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1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir di Indonesia sedang booming dengan komunitas film indie. Indie
Sendiri adalah kata yang berasal dari bahasa inggris, yaitu Independent yang artinya mandiri.
Film indie atau yang biasanya disebut Independent filmmaker ini muncul di Amerika karena
bioskop-bioskop sudah dikuasai oleh studio besar seperti Walt Disney, 20™ Century fox,
Warner Bros, dan Universal dan semua film yang di produksi di luar studio tersebut

dinamakan film indie.

Menurut Gregory Goodell (1998) film indie adalah, “ ...any film that is developed without
ties to a major studio, regadless of where the subsequent production and/or distribution

financing comes from.”

Di Indonesia masyarakat kebanyakan mengartikan film indie sebagai film pendek yaitu
film yang berdurasi pendek. Film indie atau film pendek di Indonesia ini dimasukkan dalam
kategori film seni untuk seni, sehingga film ini dibuat bukan untuk kepentingan komersial
tetapi para pembuat film ini menjadikan film indie sebagai ruang untuk berkarya dan
menyalurkan seni, Selain itu ada juga yang menjadikan film indie ini jalur untuk belajar
membuat film. Film ini dibuat dengan modal lebih kecil, dan peralatan yang berbeda dengan
film komersial yang ada sekarang. Walaupun memiliki kualitas gambar yang berbeda dari
film-film komersial film ini banyak digemari oleh kalangan muda. Pesan yang disampaikan
film indie lebih idealis dan murni, berbeda dengan film-film komersial yang sudah mendapat

campur tangan pemilik modal.

Di Indonesia istilah film indie ini muncul sebagai suatu fenomena yang berasal dari
generasi yang selain memiliki pendidikan tinggi dan menguasai teknologi, juga memiliki
kemandirian. Keinginan untuk berekspresi tidak dihalangi oleh ketergantungan pada orang
lain. Film indie ini mulai dikenal di Indonesia pada tahun 2004, dimulai dari anak-anak muda
di Jakarta yang berkarya memproduksi film-film pendek. Semenjak itu film indie ini ternyata



disukai dan menjadi trend tersendiri dikalangan anak muda, dan banyak yang direspon oleh
kalangan industri.

Menurut kalangan film indie Indonesia, film indie diartikan sebagai independensi mereka
sebagai sebuah sikap ‘siap berkarya’ tanpa tekanan dan tuntutan pihak manapun. Independen
adalah ketika seseorang ingin membuat film bukan karena ingin menghasilkan uang tetapi
hanya untuk kepuasan sendiri. Film indie ini berasal dari gagasan ideal dan diciptakan dengan
kemandirian pengagasnya. Mulai dari ide sendiri, pencarian pemain, pendanaan, sampai

distribusinya.

Semangat berkarya merupakan kunci utama pembuatan film indie, hal ini yang menjadi
pembeda film indie dengan film yang lainnya. Perbedaan ini tidak terletak dimasalah durasi,
teknis, pemilihan ide, cara penyampaian, ataupun alur cerita. Film indie tidak dibatasi oleh

pengkotak-kotakkan genre film.

Jalur ini menjadi pilihan bagi sineas muda karena berbagai faktor. Antara lain karena
idealisme yang berbeda dari jalur ‘“‘mainstream”, terbatasnya sarana, dana, dan peralatan
sampal akses yang terbatas untuk menjadikan lebih dikenal. Oleh karena itu film indie ini
memberikan tema yang berbeda dari trend yang ada. Penggemar film indiepun semakin tahun
semakin bertambah dilihat dari munculnya festival film independent seperti LA Indiefest,
Jiffest, Festifal Film Solo, Hellofest yang jumlah pendaftarnya semakin banyak dari tahun ke
tahun. Oleh karena itu beberapa orang membuat jalur indie sebagai batu loncatan untuk masuk
ke suatu industri film yang sebenarnya. Melalui karya awal mereka, kemudian ada sponsor
yang berminat dan bersedia mendanai filmnya dan akhirnya bisa di buat dan dijual. Jadi film
indie bisa juga menjadi komersial. Banyak orang yang terkenal yang memulai kariernya
melalui jalur indie. Seperti Martin Scorsesse, sutradara The Guardian, ataupun Hanung

Bramantyo.

Melalui film indie pula aspirasi para sineas muda ini bisa tersalur. Melalui sebuah film
para sineas muda ini menyalurkan ide-idenya. Dalam ide-ide ini terdapat pesan yang ingin
disampaikan kepada masyarakat luas. Masyarakatpun lebih bisa menangkap pesan melalui
sebuah media audio visual dari pada kata-kata atau gambar saja. Selain untuk menyampaikan

pesan-pesan moral, hasil karya dari para sineas muda ini harus diberikan apresiasi, agar



mereka berlomaba-lomba membuat film yang bagus dan tetap mengandung pesan-pesan moral
yang idealis. Tetapi pada kenyataannya belum adanya tempat yang khusus dibuat untuk
mengapresiasikan karya para sineas muda itu sehingga banyak dari mereka yang bisa

membuat film dengan baik tetapi tidak bisa untuk menunjukkan karyanya di masyarakat luas.

Di Indonesia sudah banyak komunitas-komunitas film indie yang berdiri. Kegiatan yang
dilakukan di setiap komunitas pun berbeda-beda. Tetapi secara umum kegiatan yang lakukan
setiap komunitas film indie di bagi dua macam, yaitu kegiatan besar dan kegiatan kecil. Untuk
kegiatan kecil ini merupakan kegiatan yang di lakukan dengan lingkup dalam komunitas
kegiatan yang termasuk di dalamnya yaitu menonton film bersama dan diskusi film, kegiatan
ini biasanya dilakukan seminggu sekali. Kegiatan besar ini merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan lingkup yang luas, yang termasuk di dalamnya yaitu festifal film, dan
pembuatan film, kegiatan festifal film ini di adakan setahun sekali. Kegiatan yang dilakukan
oleh komunitas-komunitas film indie ini kebanyakan bersifat nonformal, karena anggotanya
juga dari kalangan muda sehingga mereka lebih nyaman dengan kegiatan yang bersifat

nonformal.

Saat ini bioskop-bioskop yang ada di Indonesia didominasi oleh film-film Hollywood
dalam penayangannya. Dan film jenis independen kesulitan masuk ke bioskop, padahal
memiliki kualitas yang dapat bersaing. Padahal saat ini banyak kalangan yang mencari dan
tertarik untuk menonton film-film pendek dengan gaya penuturan, cerita, latar belakang sosial
budaya dan tema yang berbeda, sedangkan bioskop-bioskop yang ada di tiap pusat
perbelanjaan tidak dapat mengakomodasi rasa ketertarikan masyarakat tersebut. Selama ini
film jenis tersebut tidak di putar di bioskop-bioskop komersial yang ada. Padahal jumlah film
produksi film indie di Indonesia cukup banyak, berdasarkan data dari Festifal Film Solo yang
diadakan tanggal 9-12 mei 2012, tercatat dari tahun 2011-2012 tedapat 218 film pendek dari
berbagai kota di Indonesia yang terdaftar pada festifal tersebut. Jumlah penonton pada tiap
acara pada festifal film solo juga tidak sedikit, rata-rata 300 orang di setiap acara yang di

selenggarakan selama empat hari tersebut.

Fenomena indie telah berkembang pesat di kota-kota hampir diseluruh kota di Indonesia,
temasuk Kota Malang. Sudah banyak komunitas-komunitas film indie di Malang, bahkan

disetiap kampus dan sebagian SMA maupun SMK di kota Malang ini memiliki komunitas



film sendiri. Yang tercatat terdapat 37 komunitas film di kota malang, yaitu Societo, AV Club,
Segienam Prod. , Karpet Merah, Movie Labs, dan sebagainya. Produksi film setiap komunitas
ini cukup banyak, pertahun setiap komunitas ini mampu menghasilkan 5 film. Jika dihitung
jumlah penikmat film indie berdasarkan jumlah anggota kelompok tiap komunitas maka
dengan jumlah anggota tiap komunitas yang rata-rata berjumlah 30orang di dapatkan +900
penikmat film indie di Kota Malang ini, tetapi film indie di Malang ini belum terakomodasi
secara baik. Belum ada fasilitas umum yang secara utuh mewadahi kegiatan penikmat film-
film tersebut, baik sekedar menonton atau pelaksanaan acara-acara yang berkaitan dengan film
indie, saat ini yang sering digunakan untuk acara festival film indie yang dilaksanakan setahun
sekali adalah di basement DOME UMM yang fungsinya bukan untuk tempat pemutaran film
indie. Di Malang sendiri hampir setiap minggu terdapat nonton bareng film pendek yang
biasanya diadakan di sekretariat komunitas-komunitas film indie atau yang sering digunakan
untuk menonton film adalah RM Ringin Asri, Café paradise, dan Mamipo. Oleh karena itu
perlu adanya tempat khusus untuk pemutaran film indie itu sendiri, hal ini dikarenakan adanya
perbedaan karakter antara film-film indie dan film-film komersil yang diputar di bioskop pada

saat ini.

Desain ruang dalam pada sebuah bangunan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi nyaman atau tidaknya sebuah ruangan. Oleh karena itu ruang dalam pada
sebuah bangunan harus disesuaikan dengan karakter fungsi di dalamnya, dalam kasus ini
adalah tempat pemutaran film indie. Karena film indie ini memiliki karakter yang berbeda
dengan film komersial, maka ruang pemutarannyapun berbeda dengan bioskop komersial yang
ada. Dilihat dari karakter—karakter film indie yang berdurasi pendek, terbuka dari kritikan, dan
berasal dari pemikiran penulis yang idealism aka sebuah pusat komunitas film indie
membutuhkan suasana yang berbeda dengan bioskop-bioskop komersial yang ada. Selain itu
para penggemarnya juga memiliki karakter yang berbeda jika film komersial memiliki
penggemar dari semua kalangan usia, film indie ini memiliki pengge,mar dari kalangan muda
yang memiliki sifat terbuka dalam memberi kritik dan saran dalam sebuah film indie, lebih
nyaman dalam suasana yang santai, dan memiliki semangat yang tinggi. Oleh karena itu di
butuhkan tempat yang khusus di buat sebagai tempat pusat komunitas film indie dengan ruang
dalam yang sesuai dengan karakter-karakter karena dapat memaksimalkan tingkat

kenyamanan didalam ruangan tersebut.



1.2 Identifikasi Masalah
A. Belum adanya tempat di Kota Malang yang khusus untuk mengakomodasi kegiatan-
kegiatan yang diadakan komunitas-komunitas film indie itu sehingga selama ini festifal
film indie di Kota Malang tidak mempunyai tempat yang khusus.
B. Sebuah pusat komunitas film indie memerlukan tempat khusus dengan ruang dalam
yang sesuai dengan karakter film indie dan komunitasnya sehingga dapat
memaksimalkan tingkat kenyamanan.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana mendesain ruang dalam sebuah pusat komunitas film indie yang sesuai dengan

karakter film indie dan penikmat film indie?
1.4 Batasan Masalah

Mendesain sebuah pusat komunitas film indie dengan penekanan pada karakter ruang dalam
yang sesuai dengan film indie dan penikmta film indie itu sendiri. Karakter film indie yang
maksud adalah durasi yang pendek, sifat film yang idealis, dan terbuka terhadap Kritik dan
saran. Sedangkan karakter penikmatnya yang kebanyakan berasal dari kalangan muda yaitu

menyukain suasana yang santai, nonformal. dan terbuka untuk mengemukakan pendapat.

1.5 Tujuan
A. Membuat desain sebuah pusat komunitas film indie yang sesuai dengan karakter film
indie itu sendiri dan penikmatnya.
B. Membuat desain bangunan yang sesuai dengan karakter fungsinya, sehingga
menambah tingkat kenyamanan di bangunan tersebut.
1.6 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari hasil perancangan pusat komunitas film indie antara lain,

sebagai berikut :

A. Memberikan masukan dasar mengenai rancangan pusat komunitas film yang

berdasarkan karakter film indie dan penikmat film indie.



digunakan sebagai tempat untuk memutar film, tetapi bisa digunakan sebagai tempat

berkumpul.

B. Memberikan masukan tentang fungsi lain dari pusat komunitas film yang tidak harus
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1.7 Kerangka Pemikiran

LATAR BELAKANG

Beberapa tahun terakhir di Indonesia sedang booming dengan Film Indie.

2. Perlu adanya wadah yang bisa mengapresiasi hail karya dari hasil seni kalangan
muda dalam hal ini film indie.

3. Film indie sudah berkembang di kota-kota di Indonesia, bahkan di Kota Malang.
Semakin banyak muncul komunitas-komunitas film indie yang mampu menghasilkan
film-film indie. Bahkan saat ini sudah diadakan festifal film indie yang dilaksanakan
setiap tahun.

4. Di Kota Malang saat ini sudah banyak penggemar film indie yang jumlahnya +900
orang,

5. Film indie dan penggemarnya ini memiliki karakter yang berbeda dengan film

=

k jal d .
omersial dan penggemarnya {_}

IDENTIFIKASI MASALAH
1. Belum adanya tempat di Kota Malang yang khusus untuk mengakomodasi kegiatan-
kegiatan yang di adakan komunitas-komunitas film indie itu sehingga selama ini
festifal film indie di Kota Malang tidak diadakan di tempat yang khusus.
2. Sebuah pusat komunitas film indie memerlukan tempat khusus dengan ruang dalam
yang sesuai dengan karakter film indie dan komunitasnya sehingga dapat

memaksimalkan tingkat kenyamanan.

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana desain ruang dalam yang sesuai dengan karakter film indie dan penikmat film
indie?
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BATASAN MASALAH
Mendesain sebuah pusat komunitas film indie dengan penekanan pada karakter ruang
dalam yang sesuai dengan film indie dan penikmta film indie itu sendiri. Karakter film
indie yang maksud adalah durasi yang pendek, sifat film yang idealis, dan terbuka
terhadap kritik dan saran. Sedangkan karakter penikmatnya yang kebanyakan berasal dari
kalangan muda yaitu menyukai suasana yang santai, nonformal. dan terbuka untuk
mengemukakan pendapat.
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